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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan sosial, khususnya 
dalam dunia pendidikan, yang diakibatkan adanya pandemi Covid-19 dalam perspektif sosiologi 
pendidikan, yakni melalui teori fungsionalisme dan teori konstruktivisme. Jenis penelitian ini adalah 
studi kepustakaan (library research) dengan sumber pengumpulan data diambil dari 8 artikel jurnal, 12 
buku, 2 dokumen, 4 media massa (internet), dan sumber pustaka lainnya yang terkait. Hasil yang 
didapatkan bahwa teori fungsionalisme mencoba memahami bagaimana unsur pendidikan satu dengan 
unsur lainnya memiliki fungsi masing-masing yang saling terkait dan menjadi suatu sistem utuh, yakni 
sistem sosial, tindakan, kultural, dan kepribadian. Saat pandemi Covid-19 ini, penelitian ini melihat ada 
tiga bentuk konstruktivisme, yakni konstruktivisme individual (anak mengkontruksi pengetahuan 
pembelajaran daring dari dirinya), sosial (anak berinteraksi dengan keluarga dan lingkungan dalam 
memahami pengetahuan), dan dialektika (hasil konstruksi campuran pengetahuan anak, baik dari 
dirinya, maupun lingkungan sosialnya). 
Kata Kunci: pandemi Covid-19; sosiologi pendidikan; perubahan sosial 
 
Abstract: This study aims to find out how social change, especially in education, is caused by 
the Covid-19 pandemic in the perspective of educational sociology, namely functionalism and 
constructivist theory. This type of research is a library research with data collection sources taken from 
8 journals, 12 books, 2 documents, 4 mass media (internet), and other related literature sources. The 
results obtained that the functionalism theory tries to understand how the educational elements with 
each other elements have their respective functions that are interrelated and become a whole system, 
namely social, action, cultural, and personality systems. During the Covid-19 pandemic, this study saw 
three forms of constructivism, namely individual constructivism (children construct online learning 
knowledge from themselves), social constructivism (children interact with family and the environment 
in understanding knowledge), and dialectical constructivism (the constructional results of children's 
knowledge mix, both from themselves, and their social environment). 
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PENDAHULUAN 
Tepat di awal bulan Maret 2020, 
Indonesia digemparkan adanya korban positif 
terinfeksi pandemi virus Covid-19 (Corona 
Virus Desease 2019). Sejak saat itu, aktivitas 
masyarakat Indonesia mulai dikurangi dan 
pemerintah pun mulai menerapkan berbagai 
himbauan dan kebijakan dalam rangka 
Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 7 (2), Juli 2020-99 
Copyright © 2020, Magistra: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
menghadapi virus ini. Walau himbauan dan 
kebijakan sudah diterapkan, tetapi pasien 
positif semakin bertambah setiap hari. 
Bahkan sampai saat ini (22/7/20), jumlah 
kasus terkonfirmasi positif virus mencapai 
91.751 kasus dan korban yang meninggal 
dunia mencapai 4.459 jiwa 
(www.kompas.com). Sebuah angka yang 
sangat besar dibanding dengan jumlah kasus 
di beberapa negara tetangga, sehingga 
Indonesia masih terdaftar sebagai negara 
darurat nasional.  
Keadaan yang di luar prediksi manusia 
ini memberikan perubahan besar di berbagai 
sektor, tidak terkecuali pendidikan. 
Pendidikan merasakan dampak signifikan 
akibat pandemi ini. Akibat perubahan dan 
pembaharuan kebijakan yang terjadi, peserta 
didik tidak lagi belajar di sekolah, tetapi 
cukup belajar di rumah dengan memakai 
sistem pembelajaran daring (online) jarak 
jauh. Himbauan pemerintah untuk stay at 
home (baca: belajar, bekerja, dan beribadah 
di rumah) dan menerapkan physical 
distancing (jaga jarak fisik antara satu dengan 
yang lain) harus dan ‘terpaksa’ dilakukan.  
Agar pendidikan tetap berjalan, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 
2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 
Corona Virus Disease (Covid-19). Dalam 
kebijakan tersebut dijelaskan bahwa 
pendidikan harus terus dilakukan melalui 
perangkat komputer, laptop, atau handphone 
yang terhubung dengan koneksi internet. 
Pendidik bisa melakukan pembelajaran 
melalui group di media seperti WhatsApp, 
Facebook, Instagram, Youtube, Televisi, atau 
aplikasi lainnya. Perubahan-perubahan 
tersebut menuntut civitas akademika sekolah, 
orang tua, anak, praktisi pendidikan, dan 
pemerintah harus ‘memutar otak’ untuk 
menjalani dan memberikan solusi terbaik 
dalam situasi yang tidak normal ini. 
Dalam perubahan tersebut, secara khusus 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemdikbud) yang bekerjasama dengan 
Asosiasi Dokumenteris Nusantara (ADN) 
membuat “Program Rekam Pandemi”. 
Program ini mencoba merekam dan 
mendokumentasikan perubahan sosial yang 
terjadi di masyarakat selama pandemi. Ada 
300 dokumentaris komunitas yang 
memperlihatkan segi-segi aktivitas 
masyarakat selama pandemi dari berbagai 
perspektif, pengalaman, dan lokasi kehidupan 
mereka (www.liputan6.com).  
Perubahan sosial di masyarakat di atas 
dalam titik tertentu bagi penulis memiliki 
kesamaan dengan perubahan tatanan sosial 
masyarakat Eropa di awal abad ke-20 dengan 
konsep revolusinya. Revolusi telah 
mendatangkan perubahan signifikan yang 
tidak hanya perubahan ke arah lebih baik, 
tetapi juga mengarah kekhawatiran timbulnya 
kerusakan sosial, salah satunya adanya 
kesenjangan sosial di masyarakat.  
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Di setiap perubahan sosial selalu menjadi 
penting bagaimana sosiologi memberikan 
manfaat dalam menelaah secara 
komprehensif dan mendampingi proses 
pendidikan di dalamnya. Bahkan ketika 
revolusi di atas, perubahan merupakan efek 
revolusi sosial di berbagai daerah di Eropa 
yang memicu ke arah perkembangan 
masyarakat di sana (Ahmadi, 1991: 1). 
Era transisi perubahan sosial tersebut 
telah menimbulkan konsekuensi 
unpredictable kedatangannya. Di antaranya 
dapat dilihat keraguan nilai dan tatanan 
normatif yang mapan sebelumnya telah 
mengalami erosi jika tidak diperkuat 
orientasinya (Rasyid, 2015: 275). Dalam 
konteks pandemi Covid-19 ini, telaah 
sosiologi dalam memahami perubahan yang 
terjadi di ruang pendidikan saat ini tentu akan 
memberi kontribusi keilmuan yang signifikan 
sebagai alternatif memperkuat kualitas 
pendidikan, baik saat pandemi maupun pasca 
pandemi. Karena dalam konteks belajar 
sendiri, semestinya belajar harus 
memungkinkan terjadinya perubahan perilaku 
pada diri individu (Santo, Z., Kimbay, M., & 
Werang, B., 2018:54), lebih-lebih di saat 
pandemi. 
Bagaimanapun, pendidikan merupakan 
alat terbaik dalam mengembangkan 
kesadaran individual sekaligus berimplikasi 
terhadap kesadaran sosial, sehingga 
pendidikan tidak pernah terpisah dari aspek 
sosial yang melingkupinya. Pendidikan 
dibutuhkan individu dan masyarakat, 
karenanya ia bersifat fungsional dalam sistem 
struktur sosial masyarakat secara luas. Maka 
sosiologi pendidikan berusaha menjelaskan 
kondisi realitas kekinian di masyarakat, 
sehingga setiap individu sebagai anggota 
masyarakat bisa menyesuaikan diri dengan 
pertumbuhan dan perkembangan pelbagai 
fenomena yang terjadi di masyarakat 
(Batubara, 2004: 13-14). Sosiologi 
pendidikan memiliki hubungan timbal balik 
(simbiosis-mutualisme) antara pendidikan 
dan perkembangan sosial. Artinya, 
pendidikan akan melahirkan perubahan 
sosial, begitu juga sebaliknya, perubahan 
sosial juga akan mempengaruhi arah 
pendidikan (Maliki, 2008: 5).  
Tulisan ini akan mengkaji bagaimana 
pandemi Covid-19 ini ditelaah dalam 
perspektif Sosiologi Pendidikan. Karena 
kajian sosiologi pendidikan menekankan 
implikasi dan akibat sosial dari pendidikan 
dan memandang masalah pendidikan dari 
sudut totalitas ruang lingkup sosial, 
kebudayaan, politik, dan ekonomisnya bagi 
masyarakat (Khaldun, 2008:73). Singkatnya, 
sosiologi pendidikan akan memandang gejala 
pendidikan yang diakibatkan adanya pandemi 
Covid-19 ini sebagai bagian struktur sosial di 
masyarakat. 
Maka dari itu, di sini penulis akan 
menguraikan perubahan sosial masyarakat 
akademik yang terjadi di era pandemi Covid-
19 dalam konteks sosiologi pendidikan. 
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Penulis akan memulai dengan uraian 
dinamika perubahan sosial. Setelah itu, akan 
menganalisa perubahan sosial yang 
diakibatkan oleh pandemi Covid-19 ini 
dengan dua kaca mata teori sosiologi 
pendidikan, yakni teori fungsionalisme dan 
teori konstruktivisme. Dengan menganalisa 
dari dua perspektif sosiologi pendidikan 
tersebut, diharapkan tulisan ini menjadi 
bagian penting khazanah keilmuan dalam 
memahami pandemi dari sisi sosiologinya. 
Tulisan ini juga dimaksudkan agar sedikit 
mewarnai pembahasan dan diskusi sosiologi 
pendidikan sebagai bagian dari ‘lisensi 
filosofis’nya.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang 
termasuk dalam studi kepustakaan, yakni 
studi yang tidak hanya untuk langkah awal 
menyiapkan kerangka penelitian, tetapi 
sekaligus memanfaatkan berbagai sumber 
kepustakaan untuk memperoleh data 
penelitian (Zed, 2014). Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa artikel, jurnal, dokumen, 
media massa, internet, data statistik, dan 
sumber pustaka lainnya yang terkait (Salim & 
Haidir, 2019: 103-104), khususnya dalam 
konteks tema pandemi dan sosiologi 
pendidikan. 
Data yang telah didapatkan, kemudian 
dikumpulkan, dikompilasi, ditelaah, 
dianalisa, dan disimpulkan sehingga 
mendapatkan hasil rekomendasi penelitian. 
Adapun sifat dari studi dalam penelitian ini 
adalah deskriptif analisis, yakni studi yang 
memberikan pembelajaran dan pemahaman 
kepada pembaca.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perubahan Sosial: Sebuah Konsep 
Perubahan sosial merupakan sebuah 
dinamika kehidupan yang pasti dialami oleh 
manusia selama perjalanan hidupnya. 
Siapapun, kapanpun, dan di manapun 
manusia mengalami perubahan dalam 
berbagai aspek, yakni antara individu dengan 
individu, individu dengan masyarakat, 
ataupun antara masyarakat dengan 
lingkungan yang mengelilinginya. Menurut 
Samuel Koening, perubahan sosial 
merupakan modifikasi-modifikasi atau 
penyesuaian yang terjadi dalam pola 
kehidupan manusia. Modifikasi tersebut bisa 
dikarenakan berasal dari lingkungan internal 
masyarakat dan bisa juga berasal dari 
eksternal masyarakat (Asang, TT: 1.8).  
Ada masyarakat yang relatif lambat 
dalam perubahan sosialnya dan ada pula 
masyarakat yang begitu cepat perubahan 
sosialnya. Hal tersebut tidak hanya 
dipengaruhi oleh persentuhan masyarakat 
satu sama lain, tetapi juga adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Tidak hanya itu, perubahan sosial 
juga muncul akibat adanya bencana global 
yang ‘memaksa’ warga dunia harus 
menghadapinya dengan cara-cara yang tidak 
biasanya. Adapun masyarakat yang 
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terdampak pada kasus yang terakhir ini, 
mereka akan mengalami perubahan sosial 
hampir semua aspek dalam kehidupannya. 
Sehingga dengan itu, mereka akan 
mengalami perubahan fundamental dan total, 
yakni perubahan sistem sosial masyarakat 
(change of social system).  
Jika dikaitkan dalam bencana pandemi 
Covid-19, maksud dari perubahan sistem 
sosial adalah masyarakat akan mengalami 
tiga perubahan, di antaranya: 1). Perubahan 
kebudayaan material, seperti setiap keluar 
rumah harus menggunakan masker, mencuci 
tangan ketika sampai di rumah, dan 
seterusnya. 2). Perubahan normatif, seperti 
cara bergaul dengan menjaga jarak fisik 
antara satu dengan yang lain, tidak 
berkerumun secara massal, dan seterusnya. 
3). Perubahan sistem nilai, seperti masyarakat 
lebih menjaga kebersihan, lebih peduli 
lingkungan, dan seterusnya. 
Maka menjadi menarik bagaimana 
pandemi ini dianalisa dalam konteks 
perubahan sosial menurut Herper. Ia 
mendefinisikan perubahan sosial sebagai 
pergantian yang signifikan terkait struktur 
sosial dalam kurun waktu tertentu. Ia lebih 
jauh menjelaskan bahwa perubahan sosial ini 
mengandung beberapa tipe (Suntari, 2016: 6-
7), antara lain: 
Perubahan dalam personal 
Perubahan ini terkait dengan perubahan 
peran dan individu baru dalam kehidupan 
seseorang yang berkaitan dengan eksistensi 
struktur. Perubahan dalam tipe ini memiliki 
tahapan dan tidak banyak unsur baru atau 
unsur lama yang hilang. Misalnya, peran dan 
fungsi guru di sekolah. Jika sebelumnya guru 
diposisikan sebagai subjek yang memegang 
peran utama dan fungsi penting dalam proses 
pembelajaran langsung di kelas, tetapi di saat 
pandemi Covid-19 ini guru sudah menjadi 
second role (peran kedua sebagai 
pendamping) dalam pendidikan.  
Selama pandemi berlangsung, peran guru 
telah tergantikan oleh peran orang tua dalam 
mendidik anak-anak di rumah. Tentu 
perubahan tersebut membawa konsekuensi 
logis, baik dalam proses pembelajaran yang 
berbeda, harmonisasi guru dengan orang tua 
siswa, dan seterusnya. Karena bagaimanapun 
perubahannya, untuk memfasilitas peserta 
didik agar potensi mereka tetap berkembang 
dengan baik, maka salah satunya adalah terus 
memberikan lingkungan belajar yang 
nyaman, di manapun itu (Gunawan & Zain, 
2019:2). 
Perubahan dalam cara bagian-bagian struktur 
sosial berhubungan 
Perubahan ini terkait dengan perubahan 
alur kerja teknis. Di masa pandemi Covid-19, 
teknis pembelajaran sebagian besar sekolah 
masih menggunakan pembelajaran offline di 
kelas-kelas sekolah, saat ini semua lembaga 
pendidikan (formal, non formal dan informal) 
diharuskan menggunakan teknologi 
pembelajaran daring (online) jarak jauh.  
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Tidak lagi belajar di sekolah, guru dan 
murid menggunakan proses belajar melalui 
media massa, seperti group WhatsApp, 
Facebook, Zoom, Instagram, Google 
Meeting, Televisi, dan seterusnya. Maka dari 
itu, hal ini tentu mempengaruhi perubahan 
cara kerja proses pembelajaran di sekolah 
dalam memberikan pelayanan pendidikan, 
baik untuk saat ini maupun untuk masa 
depan. 
Perubahan dalam fungsi-fungsi struktur 
Perubahan ini terkait dengan apa yang 
dilakukan masyarakat dan bagaimana mereka 
cara melakukannya. Dahulu, keluarga 
memiliki peran sentral karena di dalam 
keluarga berkutat pada transfer nilai dan etika 
antara orang tua dan anak. Di era modern, 
peran orang tua tergantikan dengan lembaga 
pendidikan di luar, yakni sekolah, pesantren, 
perguruan tinggi, dan seterusnya. Lembaga 
pendidikan di luar menjadi kebutuhan primer 
yang harus dijalani manusia modern demi 
meningkatkan kualitas pendidikan anak-
anaknya.  
Seiring dengan adanya pandemi Covid-
19, peran teknologi menggantikan semua 
(baca: orang tua dan guru). Untuk menguasai 
ilmu pengetahuan, anak dituntut untuk 
menguasai teknologi informasi, sehingga 
proses pembelajaran bisa berjalan lancar dan 
memiliki manfaat bagi kesuksesan dirinya ke 
depan. Orang tua dan guru di titik ini menjadi 
pendamping dan pengarah bagi anak, 
sehingga penggunaan teknologi dalam 
pendidikan dapat sesuai harapan bangsa, 
lebih-lebih era saat ini adalah era Industri 4.0 
yang serba digital.  
Perubahan dalam hubungan struktur yang 
berbeda 
Perubahan ini terkait perubahan 
masyarakat dengan lembaga pendidikan. 
Lembaga pendidikan dalam masyarakat 
modern memiliki fungsi menyiapkan tenaga 
profesional untuk kepentingan industri. Hal 
ini memberikan konsekuensi saling terkait 
satu sama lain antara lembaga pendidikan 
dengan dunia usaha. Dalam jangka pendek di 
masa pandemi Covid-19 ini, lembaga 
pendidikan menuntut peserta didiknya untuk 
belajar menggunakan alat teknologi berbasis 
internet sebagai media pembelajaran.  
Pada akhirnya anak dengan 
smarphonenya menginstal aplikasi tertentu 
untuk menunjang pendidikannya. Artinya, 
substansi pendidikan di masa pandemi ini 
lebih diarahkan untuk menyesuaikan situasi 
dan kondisi global. Ke depan, diperkirakan 
muatan pendidikan di segala tingkatan 
sekolah terdapat kewajiban belajar ilmu 
teknologi beserta variannya sebagai refleksi 
hasil proses pendidikan saat ini. 
Kemunculan struktur baru 
Perubahan ini terkait perubahan baru 
akibat kondisi tertentu yang menuntut 
kewajiban untuk berubah. Di era pandemi 
Covid-19 ini, muncul pembelajaran daring 
(online) yang cukup belajar di rumah. 
Pembelajaran yang mulanya di sekolah 
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dengan waktu tertentu, namun adanya 
pandemi, proses pembelajaran bisa dilakukan 
di rumah dengan waktu yang sangat fleksibel.  
Ini merupakan sebuah kewajiban yang 
mesti dijalankan demi kepentingan 
pendidikan yang lebih luas. Perubahan ini 
tentu akan menuntut kemunculan pendidikan 
baru (new education) ke depan. Inovasi dan 
kreativitas dalam dunia pendidikan akan 
muncul secara gradual-fundamental-global di 
segala lini. Dalam artian, akan ada 
pendidikan tidak hanya terpusat pada guru, 
buku, orang tua, atau teknologi, tetapi di era 
new pendidikan ke depan ada upaya 
pengintegrasian pendidikan yang mencakup 
semua. 
Telaah Sosiologi Pendidikan Terhadap 
Pandemi 
Dalam sejarah kehidupan manusia, setiap 
era pasti mengalami perubahan, baik 
perubahan kecil maupun besar. Dinamika di 
dalamnya juga terus berubah-ubah, bahkan 
terkadang semakin kompleks dan rigit, 
sehingga perlu dipahami dan dianalisa secara 
bijak. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, 
apalagi saat ini kita sudah masuk di era 
disrupsi, di mana sebuah zaman telah terjadi 
perubahan sedemikian rupa yang tidak 
terduga dan mendasar dalam semua aspek 
kehidupan manusia. Dunia saat ini telah 
menghadapi fenomena pergerakan dunia 
yang tidak lagi liner. Ada pergantian tatanan 
hidup yang lama ke tatanan baru yang 
menuntut untuk terus berinovasi secara masif 
(Bashori, 2018: 288). 
Fenomena disrupsi di atas sejak dahulu 
sudah diprediksi oleh Ali bin Abi Thalib R.A. 
dengan ungkapan fenomenalnya, “Didiklah 
anak-anakmu sesuai dengan zamannya. 
Sungguh mereka akan menghadapi masa 
yang berbeda dengan masamu” (Dimtayhi, 
2017: 100). Ungkapan di atas memberikan 
sinyal akan adanya perubahan sosial yang 
besar di era pandemi Covid-19 dan pasca 
pandemi, khususnya dalam konteks 
pendidikan. Maka perlu analisa sosiologi 
pendidikan untuk melihat secara holistik 
terhadap perubahan-perubahan yang sedang 
dan akan terjadi. 
Telaah Teori Fungsionalisme 
Teori fungsionalisme menekan pada unsur 
stabilitas, fungsi, integritas, koordinasi, dan 
konsensus. Dalam perspektif ini, masyarakat 
sebagai suatu sistem dari beberapa bagian 
yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 
Adanya saling keterkaitan tersebut bersifat 
simbiosis mutualisme. Sistem tersebut secara 
sadar lebih cenderung ke arah equilibrium 
dan bersifat dinamis. Adapun  ketegangan 
atau disfungsi sosial akan teratasi dengan 
sendirinya melalui adaptasi dan proses 
institusionalisasi. Di sini masyarakat 
akademik di ruang pendidikan sebagai sistem 
dari bagian perubahan yang terdapat dalam 
sistem memiliki sifat gradual dengan melalui 
berbagai penyesuaian, bukan bersifat 
revolusioner. 
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Oleh Talcott Parsons, sistem di atas 
diuraikan menjadi empat komponen dalam 
penggunaan imperatif fungsional, 
sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 
Sistem Tindakan 
Terdapat enam lingkungan sistem 
tindakan yang mendorong manusia untuk 
bertindak, di antaranya: adanya realitas 
hakiki, sistem sosial, sistem kultural, sistem 
kepribadian, organisme behavorial, dan 
lingkungan fisik organik. Prinsip demikian 
Parsons ini bahwa tindakan manusia selalu 
diarahkan pada tujuan. Artinya, tindakan itu 
terjadi pada kondisi yang unsurnya sudah 
pasti, sedangkan unsur lainnya digunakan 
sebagai alat mencapai tujuan tersebut. 
Pada masa pandemi Covid-19, institusi 
pendidikan terdorong untuk bergerak 
menyesuaikan realitas sosial yang ada. Secara 
normatif, tindakan tersebut diatur sedemikian 
rupa dengan berbagai kebijakan dan tujuan 
tertentu. Hal ini dapat dipahami sebagai 
menjadi kenyataan sosial yang mendasar. 
Tindakan untuk beralih pembelajaran kelas 
melalui daring (online), bukan luring (tatap 
muka), sudah ditentukan oleh pemangku 
kepentingan di satuan pendidikan. Kebijakan 
tersebut sebagai bagian dari orientasi nilai 
dan motivasi dalam rangka menyelamatkan 
dunia pendidikan.  
Sistem Sosial 
Maksud dari sistem sosial di sini adalah 
sebuah sistem yang terdiri dari beragam aktor 
individu yang memiliki interaksi dengan 
individu lainnya dalam situasi tertentu. 
Pandemi Covid-19 telah membuat sistem 
sosial baru di mana institusi pendidikan yang 
di dalamnya ada warga akademik harus 
berinteraksi lebih intensif dengan beberapa 
institusi lain, salah satunya institusi keluarga 
dan lingkungan. 
Bagi Parsons, persyaratan kunci demi 
terpeliharanya integrasi pola nilai dari 
sistem sosial adalah adanya internalisasi dan 
sosialisasi (Syawaludin, 2014:159). 
Integrasi dari beberapa institusi di masa 
pandemi Covid-19 ini harus diikuti dengan 
aturan-aturan yang mengikat peserta didik. 
Melalui integrasi yang baik, proses 
internalisasi ke diri peserta didik tentang 
budaya baru bagaimana seharusnya belajar 
di rumah dapat diimplementasikan sesuai 
harapan bersama. Berbagai institusi juga 
perlu berintegrasi untuk terus melakukan 
sosialisasi (dan konsolidasi) satu sama lain 
terkait perkembangan pendidikan anak dan 
informasi-informasi terbaru dari otoritas 
pemangku kepentingan pendidikan. 
Sistem Kultural 
Bagi Parsons, kultur (budaya) merupakan 
kekuatan utama dalam mengikat sistem 
tindakan. Hal ini karena di dalam 
kebudayaan terdapat norma-norma dan 
nilai-nilai yang dipedomani oleh individu di 
dalamnya, demi menjaga dan mencapai 
tujuan luhur kebudayaan itu sendiri. Norma 
dan nilai tersebut akan diinternalisasi oleh 
aktor ke dalam dirinya sendiri sebagai 
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proses dalam sistem kepribadian, agar 
membentuk individu yang sesuai dengan 
apa yang diharapkan oleh sistem kultur. 
Kultur masyarakat Jawa misalnya, norma 
sosial yang sering dijadikan patokan 
masyarakat Yogyakarta adalah “Dadi wong 
Jowo kui kudu njawani. Ojo nglakoni 
perkoro sing saru.” Sebagai orang Jawa itu 
harus mengetahui (sekaligus menyadari) 
norma dan nilai masyarakat pada umumnya. 
Orang Jawa orang menghindari larangan 
dan sesuatu yang dianggap tidak pantas 
dalam sistem kulturnya (Ichsan dan 
Samsudin, 2019: 519). Pandemi Covid-19 
ini memaksa anak untuk mengikuti norma 
yang berlaku, seperti sebelum masuk rumah 
harus cuci tangan terlebih dahulu, begitupun 
keluar juga harus memakai penutup muka 
(masker).  
Misalnya norma sejarah kultur Jawa, 
setiap depan rumah diberi padasan (gentong 
yang berisi air). Siapapun yang masuk 
rumah harus mencuci muka, tangan, dan 
kakinya. Masyarakat Jawa masih meyakini 
bahwa jika ada tamu dari luar tidak mencuci 
badannya, maka penyakit sawanen (gejala 
demam tinggi) akan mudah masuk di rumah 
tersebut yang biasanya menyebabkan anak 
kecil di dalam rumah sering rewel dan terus 
menangis. Maka dari itu, sistem kultural 
akan bekerja melaksanakan fungsi 
pemeliharaan pola dengan menyediakan 
aktor seperangkat norma dan nilai, sehingga 
dengan itu akan memotivasi aktor-aktor 
tersebut untuk melakukan apa yang telah 
dijadikan norma itu (Brown, 1980:22). 
Sistem Kepribadian 
Sistem kepribadian tidak hanya 
dikendalikan oleh sistem kultural, tetapi juga 
oleh sistem sosial. Kepribadian menjadi 
sistem yang independen. Hal ini karena hanya 
terkait dengan hubungan individu dirinya 
sendiri dan keunikan pengalaman yang 
dialaminya sendiri. Kepribadian adalah 
sistem motivasi yang ada di dalam individu 
yang memiliki tujuan pemenuhan kebutuhan 
disposisi. Kebutuhan tersebut bukan 
dorongan naluri sejak lahir, tetapi timbul 
akibat individu berada dalam setting sosial 
yang mengelilinginya. 
Peserta didik di masa pendemi Covid-19 
ini juga memiliki perbedaan kepribadian satu 
sama lain. Ada peserta didik ketika 
pembelajaran dialihkan ke daring, ia justru 
termotivasi untuk belajar lebih serius, kreatif, 
dan lebih antusias daripada ketika belajar di 
kelas-kelas sekolah. Jika ditelaah lebih jauh, 
peserta didik tersebut berada pada sistem 
kultural dan sistem sosial yang baik dan 
mendukung untuk bergerak. Berbeda dengan 
peserta didik lainnya, dengan adanya 
pembelajaran daring, belajar mereka tidak 
bisa lagi terkontrol dengan baik dan 
cenderung lebih memberikan dampak negatif 
daripada ketika belajar langsung di sekolah. 
Maka di masa pandemi ini, sistem 
kepribadian peserta didik harus terus 
dikendalikan oleh sistem kultur yang baik 
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dan juga adanya sistem sosial yang saling 
menguatkan satu sama lain. 
Maka dari itu, untuk mengoptimalkan ke 
empat sistem di atas, Talcott Parsons 
memiliki empat fungsi yang diperlukan 
bersama agar sebuah sistem bisa berjalan dan 
berfungsi dengan baik (Goodman, 2014:117). 
Di sini penulis akan menguraikan ke empat 
fungsi tersebut dengan  mengaitkannya pada 
pandemi Covid-19.  
Adaptasi 
Sebuah sistem, yang dalam hal ini 
pendidikan, harus menanggulangi situasi dan 
permasalahan dari luar. Pendidikan harus 
terus menyesuaikan diri dengan lingkungan, 
lebih-lebih di saat situasi pandemi. 
Penyesuaian tersebut harus dilakukan secara 
proporsional dan profesional dengan 
menyesuaikan kebutuhan-kebutuhan yang 
semestinya dijalankan. Misalnya, institusi 
sekolah adalah subsistem yang melaksanakan 
fungsi pendidikan dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitar peserta didik 
melalui kerja sama dengan orang tua, dan 
masyarakat di sekitarnya. Melalui kerja sama 
yang baik, institusi sekolah bisa 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan bersama dan 
membantu orang tua dan masyarakat 
menyesuaikan diri dengan realitas eksternal 
pandemi Covid-19 ini.  
Pencapaian tujuan 
Sebuah sistem harus melakukan berbagai 
cara dengan mendefinisikan diri dalam 
mencapai tujuan akhirnya. Maksud 
pendefinisian diri ini adalah pengenalan diri 
agar menggapai tujuan yang ingin dicapai. 
Misalnya, belajar di rumah melalui 
pembelajaran daring  memiliki tujuan 
pendefinisian yang jelas. Untuk 
menyelamatkan pendidikan, dan demi 
kesehatan seluruh warga akademik di 
dalamnya, maka pembelajaran melalui Online 
adalah solusi terbaik.  
Tidak hanya itu, fungsi lain belajar di 
rumah adalah bertujuan mengoptimalkan 
kembali pendampingan orang tua terhadap 
pendidikan anak-anaknya. Bagaimanapun, 
pendidikan orang tua merupakan pendidikan 
yang tidak hanya berguna bagi intelektual 
anak, tetapi juga emosional anak akan lebih 
terpenuhi demi kualitas generasi bangsa ke 
depan. 
Integrasi 
Sistem yang baik harus mengatur antar 
hubungan bagian-bagian yang terkait. Sistem 
pendidikan di saat pandemi Covid-19 ini 
harus terus mengelola antar hubungan satu 
sama lain, seperti hubungan sekolah dengan 
keluarga, masyarakat, dinas pendidikan 
terkait, tenaga kesehatan, dan bagian-bagian 
yang memiliki keterkaitan lainnya. Integrasi 
antar bagian adalah solusi terbaik demi 
menjaga kualitas pendidikan di saat masa-
masa sulit di era pandemi. Integrasi yang 
paling dibutuhkan peserta didik saat ini 
adalah integrasi keharmonisan pendidikan 
berdasarkan Tri Pusat Pendidikan. Yakni 
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bagaimana tiga institusi besar (keluarga, 
sekolah, dan lingkungan) mampu bersinergi 
satu sama lain untuk membuat pembelajaran 
yang efektif, efisien, dan penuh kegembiraan 
belajar bagi anak.. 
Pemeliharaan Pola 
Sistem juga harus melengkapi, 
memperbaiki, dan memelihara baik motivasi 
peserta didik maupun pola-pola budaya yang 
menopang motivasi individualnya. Artinya, 
masa pandemi Covid-19 ini merupakan masa 
terbaik bagaimana sekolah, keluarga, dan 
lingkungan menjadi institusi dalam 
menangani fungsi pemeliharaan pola bagi 
anak dengan menyebarkan kultur (norma dan 
nilai) yang luhur, sehingga anak dapat 
terinternalisasi kultur itu dengan baik.  
Norma dan nilai luhur salah satunya 
adalah pendidikan harus menjadi prioritas 
utama, walaupun dalam kondisi apapun. 
Pemeliharaan pola yang ditujukan untuk 
peserta didik ini harus dilakukan secara 
disiplin selama proses pembelajaran daring, 
karena kedisiplinan yang disertai kesadaran 
adalah kunci utama dalam menggapai tujuan 
bersama. 
Telaah Teori Konstruktivisme 
Paradigma konstruktivisme adalah 
paradigma di mana kebenaran suatu realitas 
sosial dapat dipahami sebagai hasil 
konstruksi sosial dan kebenaran realitas sosial 
selalu bersifat relatif. Konsep kontruksionis 
diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan 
Thomas Luckman. Keduanya merupakan 
sosiolog interpretatif. Dalam konteks 
komunikasi, teori konstruksi sosial bisa 
dikatakan berada di antara teori fakta sosial 
dan defenisi sosial (Eriyanto: 2004:13). 
Dalam pembelajaran, teori 
konstruktivisme beberapa dekade terakhir 
menjadi rujukan bagi akademisi dan praktisi 
pendidikan. Sebagai teori besar yang 
memiliki posisi filosofis,  konstruktivisme 
sangat berpengaruh dalam bidang pendidikan, 
karena teori yang ditawarkan telah 
memunculkan berbagai strategi pembelajaran 
pendidikan yang baru. Prinsip dasar yang 
melandasi teori konstruktivisme adalah 
bahwa semua pengetahuan pada dasarnya 
dikonstruksikan oleh seseorang itu sendiri, 
bukan dipahami secara langsung oleh indera 
manusia (pendengaran, perabaan, penciuman, 
dan seterusnya).  
Hal ini bertolak belakang apa yang 
selama ini dipahami oleh kelompok realis 
pada umumnya. Walau banyak yang 
meyakini bahwa teori konstruktivisme tidak 
lah tunggal, tetapi sebagian besar para 
konstruktivis setidaknya memiliki dua ide 
utama yang sama, yaitu: 1). Pembelajar aktif 
dalam mengkonstruksikan pengetahuan yang 
dimilikinya sendiri, dan 2). Interaksi sosial 
merupakan aspek penting bagi 
pengkonstruksian pengetahuan (Bruning, 
Scraw, Norby, & Ronning, 2004: 195). 
Maka untuk  memahami lebih spesifik 
teori konstruktivisme dengan mengaitkannya 
dalam konteks pendemi Covid-19, di sini 
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penulis mencoba menguraikan tiga bentuk 
konstruktivisme, yakni: 1). Konstruktivisme 
Individual, 2). Konstruktivisme Sosial, dan 
3). Konstruktivisme Dialektikal.  
Konstruktivisme Individual 
Konstruktivisme individual disebut juga 
konstruktivisme psikologis. Bentuk teori ini 
memfokuskan bagaimana individu 
membangun elemen-elemen tertentu dari 
hasil emosional dalam dirinya. Para 
konstruktivis tertarik pada pengetahuan, 
keyakinan, identitas individual atau konsep-
konsep diri. Artinya, mereka memfokuskan 
pada kehidupan psikologis dalam diri 
manusia (Supardan, 2016: 4). 
Konstruktivisme individual bagi Piaget 
adalah bagaimana seorang anak 
mengkonstruksi pengetahuan kognitifnya. 
Teori ini mengambil peran penting dalam 
analisa pengetahuan. Menurut Piaget, dalam 
taraf perkembangan kognitif yang lebih 
rendah, pengaruh lingkungan sosial lebih 
dipahami oleh peserta didik sama dengan 
objek yang diamatinya (Rangkuti, 2014:63). 
Artinya, adanya pembelajaran daring yang 
harus dijalankan selama pandemi dapat 
mempengaruhi pengetahuan baru bagi peserta 
didik. Mereka mau tidak mau harus 
menjalankan partisipasi belajarnya dalam 
praktik yang telah diorganisasikan oleh 
kebijakan institusi pendidikan. 
Konstruktivisme memiliki sifat yang 
kontekstual. Di masa pandemi Covid-19 ini, 
misalnya, peserta didik dengan sendirinya 
akan membentuk situasi dan konteks tertentu 
yang baru dan dimasukkan ke dalam ‘ruang 
pengetahuannya’. Mereka akan terbiasa 
dengan kenormalan baru (New Normal) yang 
harus dijalankannya dalam kehidupan sehari-
hari ke depannya. 
Peserta didik dalam konteks ini 
seharusnya diberikan tugas-tugas yang 
kompleks (sesuai kondisi sosial di masa 
pandemi) dan realistis, kemudian diberikan 
bantuan secukupnya, baik berupa diskusi 
maupun masukan-masukan konstruktif, dari 
tugas tersebut (Suparno, 1997: 43). Hal ini 
agar peserta didik mampu menyelesaikan 
tugas dengan baik dari hasil konstruksi 
individualnya. 
Konstruktivisme individual ini 
mengasumsikan bahwa satu-satunya 
kontribusi konstruktif individu adalah 
membangun representasi secara tepat dari 
dunia luar, karena dunia luar individu (baca: 
realitas sosial) dianggap sebagai input 
pengetahuan yang harus masuk ke dalam otak 
pribadi. Artinya, kualitas realitas sosial yang 
mengelilingi individu memiliki pengaruh 
bagi individu, tetapi kualitas terpenting 
adalah bagaimana realitas sosial tersebut 
mampu diracik secara baik dan dimasukkan 
ke dalam working memory individu tersebut. 
Sebaik apapun lingkungan keluarga dan 
masyarakatnya, jika peserta didik tidak 
membangun input dari keduanya, maka 
pendidikan dalam dirinya tidak bisa 
dioptimalkan. 
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Konstruktivisme Sosial 
Teori ini mempercayai bahwa adanya 
interaksi sosial dan aktivitas individu dalam 
ruang lingkup kultural dapat menentukan 
perkembangan dan pembelajaran. Banyak 
pakar psikologi mengkategorikan Vygotsy 
sebagai seorang konstruktivisme sosial. Hal 
tersebut karena Vygotsy mencoba 
menjembatani antara individual dan sosial 
dalam mempertimbangkan keduanya cara 
yang menarik. Bagi Vygotsy, wilayah 
kehidupan anak ketika mendapat 
permasalahan dapat meminta bantuan 
lingkungan sekitarnya, begitu juga 
sebaliknya.  
Permasalahan pandemi Covid-19, 
misalnya, realitas sosial individu (keluarga 
dan lingkungan) akan menggunakan alat-alat 
untuk ikut mendampingi peserta didik dalam 
belajar, seperti bantuan buku, media sosial, 
media pembelajaran, dan seterusnya. Begitu 
sebaliknya, orang tua dan anak sama-sama 
melahirkan praktik dan solusi pembelajaran 
baru yang tepat bagi mereka selama proses 
pembelajaran daring. Dari titik ini, budaya 
dan kognisi pada akhirnya saling 
menciptakan. Maka dari itu, salah satu cara 
mengintegrasikan konstruktivisme individual 
dan sosial adalah menelaah secara 
komprehensif tentang pengetahuan yang 
dikonstruksikan secara individual dan 
dimediasi secara sosial (Supardan, 2016: 5). 
Konstruktivisme sosial memandang bahwa 
individu adalah pembelajar yang unik dengan 
kebutuhan dan latar belakang kehidupan 
masing-masing yang unik pula. Teori ini 
mendorong individu untuk belajar sampai 
pada versi kebenarannya dari hasil latar 
belakang dan budaya yang telah mengakar. 
Di saat pandemi melanda manusia, 
perkembangan historis dan sistem simbol 
(seperti logika berpikir ketika belajar online), 
diwariskan oleh peserta didik sebagai bagian 
budaya baru dan itu harus dihadapi dan 
dipelajari sepanjang kehidupan peserta didik.  
Ditekankan pula pentingnya interaksi 
sosial peserta didik dengan keluarga dan 
lingkungan sekitar secara harmonis, lebih-
lebih lingkungan yang memiliki pengetahuan 
yang luas (lingkungan akademik yang 
cukup). Tanpa interaksi sosial yang baik, 
peserta didik tidak akan memperoleh makna 
sosial dari sistem simbol yang sangat penting 
dan bisa belajar bagaimana ia harus 
memanfaatkannya sebagai pengetahuan. 
Para ahli konstrukvisme sosial sepakat 
bahwa individu membuat makna sendiri 
melalui interaksi antar mereka satu sama lain 
dan lingkungan yang mengelilinginya. 
Artinya, pengetahuan adalah produk manusia 
yang dihasilkan dari konstruksi secara sosial 
dan budaya. Sementara itu, tindakan individu 
seseorang dibentuk oleh kekuatan dari dunia 
luar (eksternal) melalui proses pembelajaran 
ketika individu terlibar dalam aktivitas-
aktivitas sosial (Iswanto: 2017: 14-15). Oleh 
karena itu, dalam konteks pandemi Covid-19, 
peserta didik harus melakukan elaborasi dan 
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kolaborasi dengan dunia luar yang 
profesional sesuai dengan keahlian yang 
dimiliki untuk sampai pada pemahaman 
bersama dalam setiap mata pelajaran yang 
dipelajari peserta didik tersebut. 
Konstruktivisme Dialektikal 
Teori konstruktivisme ini adalah teori 
campuran, yakni pengetahuan seseorang pada 
dasarnya didapat dari hasil konstruksi yang 
berdasarkan pada pengalamannya akibat 
adanya interaksi sosial. Pengetahuan mampu 
merefleksikan dunia luar yang dapat disaring 
dan saling mempengaruhi satu sama lain 
melalui budaya, bahasa, keyakinan, interaksi 
dengan orang lain, pelajaran secara langsung, 
dan seterusnya (Supardan, 2016: 5). 
Jika dikaitkan teori kognitif-strukturalis 
Burner, yang teorinya tersebut menyerupai 
teori konstruktivisme dialektika, Burner 
berasumsi bahwa pertumbuhan kognitif 
seseorang berlangsung melalui dunia luar 
masuk ke dalam diri seseorang, dan juga 
sebaliknya, dari dalam diri seseorang masuk 
ke dunia luar (Salkind, 2009: 358). Dalam 
artian, asumsi ini memunculkan dampak yang 
signifikan pada cara lingkungan (khususnya 
keluarga) memahami pertumbuhan 
pembelajaran anak-anaknya selama daring 
berlangsung dan begitu sebaliknya 
bagaimana anak-anak tersebut belajar dan 
mencari penafsiran lain, baik ketika proses 
belajar online di rumah oleh gurunya secara 
formal, maupun belajar bersama keluarga dan 
lingkungannya secara informal. 
Lanjur Bruner, perkembangan pada diri 
manusia selalu memiliki keunikan tersendiri, 
dibanding makhluk hidup lainnya. Hal ini 
dikarenakan adanya konteks kultural tempat 
perkembangan manusia itu terjadi. Jika 
dikaitkan dengan pembelajaran daring masa 
pandemi Covid-19, adanya perbedaan yang 
cukup signifikan terlihat antara kultur tempat 
di perkotaan dan di pedesaan.  
Ketika pembelajaran daring diterapkan di 
perkotaan, batas-batas pertumbuhan 
pengetahuan anak dalam menerima 
pengetahuan cukup baik, karena didukung 
dan dimudahkan oleh fasilitas yang lengkap 
serta jangkauan sinyal internet yang kuat. 
Lain di pedesaan, anak-anak tidak hanya 
disulitkan oleh adanya fasilitas alat 
komunikasi, tetapi juga kekuatan sinyal 
internet untuk tujuan pembelajaran daring 
sangat lemah. Di beberapa tempat, misalnya, 
anak-anak harus naik gunung untuk 
mendapatkan sinyal, begitu juga ada anak 
yang harus pinjam alat komunikasi 
(handphone) ke tetangga.  
Maka dari itu, dalam pandangan 
konstruktivisme dialektika, seharusnya di 
masa pandemi Covid-19 ini memberikan 
kebebasan anak untuk membuka keran 
potensi dalam dirinya. Selama ini dalam 
pendidikan formal, banyak ilmuan mengkritik 
pembelajaran secara luring (tatap muka) di 
kelas-kelas sekolah, karena bagi mereka 
pembelajaran tersebut kehilangan efektivitas 
potensi dalam diri anak. Justru dengan 
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adanya pembelajaran daring, anak dituntut 
tidak hanya belajar dari guru secara online, 
tetapi juga harus diimbangi pembimbingan 
dari keluarga dan lingkungan secara baik dan 
intens, agar pendidikan anak tidak terlepas 
dari konteks yang melingkupi pengetahuan 
realitas di sekitarnya. Sebuah perubahan baru 
yang semestinya bukan dianggap sebagai 
musibah, tetapi justru menjadi anugerah 




Pandemi Covid-19 ‘memaksa’ perubahan 
besar di setiap dimensi kehidupan, tak 
terkecuali dalam dunia pendidikan. 
Pendidikan mau tidak mau harus beradaptasi 
dan berinovasi dalam kenormalan baru (New 
Normal). Hasil penelitian ini melihat bahwa 
teori fungsionalisme memahami bagaimana 
unsur satu dengan yang lain memiliki fungsi 
yang saling terkait satu sama lain menjadi 
suatu sistem, di mana ‘ketegangan 
pendidikan’ selama pandemi pada saatnya 
dan dengan sendirinya akan teratasi melalui 
adaptasi dan proses institusionalisasi. 
Sedangkan teori konstruktivisme melihat 
adanya dua ide besar, bahwa peserta didik 
mengkonstruksi pengetahuan (baca: proses 
pembelajaran daring) melalui potensi diri 
yang dimilikinya (konstruktivisme 
individual) dan adanya interaksi sosial 
(konstruktivisme sosial dan dialektika) 
sebagai aspek penting bagi pengkonstruksian 
pengetahuannya itu. 
Saran 
Dari hasil penelitian di atas, ada dua 
saran yang perlu diuraikan, yakni: 1). Para 
pemangku kepentingan pendidikan, 
sebaiknya terus mengoptimalkan kualitas 
pendidikan dengan mengembalikan 
keharmonisan Tri Pusat Pendidikan 
(pendidikan keluarga, sekolah, dan 
lingkungan). 2). Para peneliti ke depan dapat 
mengembangkan dan memperkuat penelitian 
serupa dengan berbagai disiplin teori yang 
berbeda, agar pendekatan sosiologi 
pendidikan bisa terus menjawab tantangan 
pendidikan yang semakin kompleks. 
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